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 Abstract: Anemia is a common health problem among adolescents, 

often caused by iron deficiency. This educational activity aimed to 

improve students' knowledge about the role of iron in preventing 

anemia. The program was conducted at SMP Negeri 06 Ketapang 

and involved 35 students as respondents. The results showed that 

after the educational session, the majority of students were in the 

moderate knowledge category (19 students or 54.3%), followed by 

the high category (7 students or 20%) and the low category (9 

students or 25.7%). It can be concluded that this educational 

activity was quite beneficial in increasing students’ knowledge 

about the importance of iron in anemia prevention. 

Keywords: Health Education, 

Iron, Anemia, Junior High School 

Students. 

 

Abstrak 
Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering dialami oleh remaja, terutama akibat 

kekurangan zat besi. Kegiatan edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai peran zat 

besi dalam pencegahan anemia. Edukasi dilakukan di SMP Negeri 06 Ketapang dengan melibatkan 35 siswa 

sebagai responden. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan siswa setelah edukasi berada pada 

kategori sedang sebanyak 19 orang (54,3%), kategori tinggi sebanyak 7 orang (20%), dan kategori rendah 

sebanyak 9 orang (25,7%). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan ini cukup 

bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pentingnya zat besi dalam mencegah anemia. 

 

Kata Kunci: Anemia, Edukasi Kesehatan, Siswa SMP, Zat Besi 

 

1. PENDAHULUAN 

Anemia masih menjadi isu kesehatan yang signifikan pada kelompok usia remaja, 

terutama akibat kekurangan asupan zat besi. Meskipun suplementasi zat besi melalui tablet 

merupakan upaya preventif yang tersedia, pemahaman remaja terhadap fungsi zat besi dalam 

mencegah anemia masih tergolong rendah dan membutuhkan penguatan melalui intervensi 

edukatif yang berkelanjutan (Widya & Astiena, 2024).  

Anemia merupakan salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang memiliki 

dampak luas dan masih banyak dijumpai, khususnya di negara-negara berkembang seperti 

Indonesia. Kondisi ini berkontribusi terhadap tingginya angka disabilitas jangka panjang yang 

tidak hanya memengaruhi derajat kesehatan individu, tetapi juga berdampak pada produktivitas 
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ekonomi dan kualitas hidup masyarakat. Diperkirakan sekitar 30% populasi global—atau 

sekitar 2,2 miliar jiwa—mengalami anemia, dengan prevalensi tertinggi ditemukan di wilayah 

tropis. Secara global, prevalensi anemia mencapai angka sekitar 51%, menunjukkan perlunya 

intervensi yang lebih efektif dan terintegrasi (Suryani et al., 2015).  

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap risiko anemia pada remaja adalah 

peningkatan kebutuhan nutrisi, khususnya zat besi, yang disebabkan oleh percepatan 

pertumbuhan fisik pada masa pubertas. Tahap perkembangan ini menuntut asupan gizi yang 

optimal guna menunjang proses biologis dan metabolik yang intensif (Puspitasari et al., 2023). 

Pencegahan anemia pada remaja dapat dilakukan melalui pemberian suplemen zat besi, 

yang berperan penting dalam meningkatkan kadar hemoglobin dalam sirkulasi darah. Zat besi 

memiliki kontribusi vital terhadap kesehatan, khususnya dalam mendukung proses 

hematopoiesis. Berdasarkan temuan penelitian terdahulu, kebutuhan zat besi mencapai titik 

tertinggi pada masa remaja, seiring dengan terjadinya lonjakan pertumbuhan fisik. Pada fase 

ini, tubuh mengalami peningkatan signifikan pada massa tubuh tanpa lemak, volume darah, 

serta jumlah sel darah merah, sehingga kebutuhan akan hemoglobin dan mioglobin pun turut 

meningkat untuk memenuhi tuntutan fisiologis selama periode perkembangan tersebut (Sari et 

al., 2020). 

Pedoman konsumsi suplemen zat besi bagi remaja mengacu pada ketentuan yang 

tercantum dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2014. 

Dalam regulasi tersebut dinyatakan bahwa perempuan usia subur dianjurkan untuk 

mengonsumsi tablet tambah darah satu kali setiap minggu sebagai upaya pencegahan anemia, 

serta setiap hari selama periode menstruasi. Konsumsi suplemen sebaiknya dilakukan setelah 

makan dengan air putih, dan disarankan untuk disertai asupan buah-buahan yang kaya vitamin 

C guna mengoptimalkan penyerapan zat besi dalam tubuh. Sebaliknya, konsumsi suplemen 

tidak dianjurkan bersamaan dengan minuman seperti teh, kopi, atau susu karena dapat 

menghambat proses penyerapan zat besi (Widya & Astiena, 2024). 

"Anemia menjadi salah satu permasalahan kesehatan yang cukup umum di kalangan 

remaja, baik di tingkat global maupun nasional, termasuk di Indonesia. Tingginya prevalensi 

anemia di kelompok usia ini menimbulkan kekhawatiran, mengingat dampaknya yang luas 

terhadap kualitas hidup, kebugaran fisik, dan pencapaian akademik. Dalam upaya 

menanggulangi hal tersebut, penyuluhan kesehatan di lingkungan sekolah dipandang sebagai 

pendekatan strategis yang efektif untuk meningkatkan pemahaman serta kesadaran siswa 

mengenai anemia dan upaya pencegahannya secara dini (Sabran et al., 2025). 
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Pengetahuan merupakan salah satu determinan awal yang membentuk perilaku individu. 

Tingkat pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain latar belakang 

pendidikan, jenis pekerjaan, usia, lingkungan tempat tinggal, serta nilai-nilai budaya yang 

dianut. Interaksi antar faktor tersebut dapat memengaruhi cara seseorang memahami, 

menerima, dan merespons informasi, termasuk dalam konteks kesehatan (Sabran et al., 2025). 

Pendidikan memiliki peran penting dalam memengaruhi kapasitas individu untuk menerima 

dan memahami informasi yang diterima. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka 

semakin besar pula kemampuannya dalam menyerap berbagai pengetahuan, termasuk dalam 

bidang kesehatan. Proses pendidikan yang berkelanjutan turut mendorong peningkatan literasi 

kesehatan melalui pemahaman yang lebih baik terhadap informasi yang disampaikan (Priyanto, 

2018). 

Salah satu kelebihan utama dari pendekatan penyuluhan interaktif terletak pada 

kemampuannya dalam mendorong partisipasi aktif peserta selama proses pembelajaran 

berlangsung. Penggunaan media pembelajaran interaktif tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi, tetapi juga efektif dalam menanamkan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap. Media tersebut mampu menstimulasi minat, emosi, perhatian, serta motivasi siswa, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, tujuan pembelajaran tercapai secara optimal, 

dan kualitas pemahaman siswa meningkat secara signifikan (Munawir, Rofiqoh, et al., 2024). 

Selain itu, metode ceramah singkat dinilai efektif dalam menyampaikan informasi secara 

ringkas dan sistematis sehingga mudah dipahami oleh peserta. Pendekatan ini dapat 

dimanfaatkan sebagai tahap awal dalam proses edukasi untuk memberikan pengantar atau 

gambaran umum mengenai suatu topik, sebelum dilanjutkan dengan penggunaan metode 

pembelajaran interaktif guna memperdalam pemahaman peserta (Humam & Muh. Hanif, 

2025). 

Evaluasi terhadap efektivitas program penyuluhan dilaksanakan melalui instrumen 

kuesioner yang dirancang khusus untuk menilai tingkat pengetahuan siswa mengenai anemia, 

serta sikap dan perilaku mereka terkait kesehatan. Kuesioner merupakan metode pengumpulan 

data yang terdiri dari serangkaian pertanyaan tersusun secara sistematis, yang memungkinkan 

responden untuk memberikan jawaban melalui pilihan yang telah ditentukan ataupun dengan 

mengisi bagian isian bebas. Teknik ini umum digunakan dalam penelitian kuantitatif untuk 

memperoleh data dari jumlah responden yang relatif besar. Selain itu, observasi terstruktur juga 

diterapkan, yaitu dengan melakukan pengamatan secara sistematis terhadap variabel-variabel 

yang telah ditetapkan sebelumnya guna memastikan validitas hasil (Creswell, 2014). 
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SMP Negeri 06 Ketapang, sebagai salah satu lembaga pendidikan menengah di 

Indonesia, juga menghadapi tantangan serupa dalam hal kesehatan remaja. Oleh karena itu, 

kegiatan ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan pemahaman 

dan kesadaran remaja tentang manfaat dan fungsi zat besi beserta kaitannya pada pencegahan 

anemia di lingkungan sekolah. 

2. METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di SMP Negeri 06 Ketapang, 

Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat. Pengambilan sampel dilakukan pada 35 orang Siswa 

di SMP Negeri 06 Ketapang dengan usia 12 hingga 15 tahun. Data pengetahuan responden 

diperoleh menggunakan kuesioner. Pengumpulan data meliputi Editing, Coding, Entry, dan 

Tabulating dan dianalisis secara deskriptif. Kegiatan ini dilakukan dengan metode penyuluhan 

menggunakan Media antara lain LCD, laptop dan leaflet. Kegiatan ini meliputi beberapa tahap 

pelaksanaan, yaitu: 

a. Tahap Persiapan  

Tahap ini seluruh warga mengisi daftar hadir. 

b. Pelaksanaan Kegiatan 

Penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah, Tanya jawab.  

c. Kegiatan Akhir  

Kegiatan diakhiri dengan pemberian tes akhir yang bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman peserta setelah diberikan penyuluhan (Puspita Ratri et al., 2023). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilakukan pada 35 Siswa SMP Negeri 06 Ketapang untuk meningkatkan 

pengetahuan mengenai fungsi dan manfaat zat besi beserta kaitannya dengan pencegahan 

anemia pada anak usia remaja. 

Table 1. Sosiodemografi Siswa di SMP Negeri 06 Ketapang 

No. Karakteristik N % 

1 Usia (tahun)     
 12 3 8.6 
 13  22 62.9 
 14  7 20.0 

 15 3 8.6 

  Total 35 100.0 

2 Jenis Kelamin     
 Laki-laki 13 33.3 
 Perempuan 22 66.7 

  Total 35 100.0 



 

  
E-ISSN: 3032-5706; P-ISSN: 3032-5609, Hal. 113-122 

Berdasarkan Tabel 1, dari 35 siswa yang mengikuti kegiatan, sebanyak 3 orang (8,6%) 

berusia 12 tahun, 22 orang (62,9%) berusia 13 tahun, 7 orang (20%) berusia 14 tahun dan 3 

orang (8,6%) berusia 15 tahun. Sedangkan pada distribusi jenis kelamin, sebanyak 22 siswa 

berjenis kelamin perempuan (66,7%) dan 13 siswa berjenis kelamin Laki-laki (33,3%). 

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai oleh percepatan pertumbuhan 

fisik, sehingga kebutuhan akan asupan zat gizi, terutama zat besi, meningkat secara signifikan. 

Zat besi menjadi unsur penting dalam mendukung proses biologis selama masa pubertas, 

termasuk pembentukan sel darah merah dan peningkatan volume darah (Angelia et al., 2024; 

Muchtar, 2024). Secara fisiologis, individu yang berada pada rentang usia produktif umumnya 

memiliki kapasitas kerja yang lebih optimal dibandingkan dengan mereka yang berada di luar 

kelompok usia tersebut. Hal ini disebabkan oleh kondisi fisik dan daya tahan tubuh yang 

cenderung berada pada tingkat maksimal selama masa produktif (Wahyu Ningsih & Septiani, 

2019). Seiring dengan bertambahnya usia, kemampuan kognitif seseorang, termasuk daya 

tangkap dan pola pikir, cenderung mengalami pematangan. Hal ini berkontribusi terhadap 

peningkatan dalam menyerap, memahami, dan mengelola informasi, sehingga pengetahuan 

yang diperoleh pun menjadi lebih baik dan terstruktur (Priyanto, 2018). 

Prevalensi anemia pada remaja putri cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan remaja 

laki-laki. Salah satu faktor utama yang memengaruhi kondisi ini adalah proses menstruasi, di 

mana terjadi kehilangan darah secara rutin yang turut menyebabkan berkurangnya cadangan 

zat besi dalam tubuh (Puspitasari et al., 2023). Kehilangan zat besi yang terjadi selama masa 

menstruasi dapat dikompensasi melalui konsumsi tablet tambah darah sebagai bentuk 

suplementasi, guna membantu menjaga keseimbangan kadar hemoglobin dan mencegah 

terjadinya anemia defisiensi besi (Nikmawati et al., 2021). 

 

Gambar 1. Penyuluhan Anemia di SMP Negeri 06 Ketapang 
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Tabel 2. Distribusi pengetahuan Siswa di SMP Negeri 06 Ketapang 

Pertanyaan 
BENAR SALAH 

N % N % 

Bagaimana gejala umum dari anemia karena kekurangan 

zat besi? (P1) 
34 97.1 1 2.9 

Apa fungsi utama zat besi dalam tubuh? (P2) 26 74.3 9 25.7 

Apakah tujuan utama mengonsumsi suplemen penambah 

darah? (P3) 
35 100 0 0 

Manakah dari pernyataan berikut yang paling tepat 

menggambarkan pilihan makanan bergizi? (P4) 
17 48.6 18 51.4 

Bagaimana dampak kekurangan Zat Besi pada Remaja 

Putri? (P5) 
35 100 0 0 

Mengapa penting untuk mengonsumsi zat besi bersamaan 

dengan vitamin C? (P6) 
26 74.3 9 25.7 

Mengapa Zat besi merupakan mikronutrien penting untuk 

tubuh manusia? (P7) 
35 100 0 0 

Kekurangan zat besi dalam tubuh dapat menyebabkan 

kondisi medis yang dikenal sebagai? (P8) 
35 100 0 0 

Pada tahap kehidupan apa kebutuhan akan zat besi 

cenderung lebih tinggi? (P9) 
33 94.3 2 5.7 

Apa efek berlebihan mengonsumsi zat besi? (P10) 16 45.7 19 54.3 

 

 

Gambar 2. Distribusi Jawaban Siswa di SMP Negeri 06 Ketapang 
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Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Siswa SMP Negeri 06 Ketapang 

Kategori Jumlah (N) Persentasi (%) 

Rendah 9 25,7 

Sedang 19 54,3 

Tinggi 7 20,0 

TOTAL 35 100 

 Pengetahuan di bidang gizi berkontribusi langsung terhadap pemahaman individu 

mengenai anemia. Oleh karena itu, apabila siswa memiliki pemahaman yang baik mengenai 

peran zat besi dalam pencegahan anemia, hal ini dapat memengaruhi pola pikir dan membentuk 

sikap positif dalam memilih asupan makanan. Pengetahuan tersebut mendorong penerapan 

pola makan seimbang sebagai langkah preventif terhadap terjadinya anemia (Muchtar, 2024). 

Sebaliknya, remaja dengan tingkat pengetahuan yang rendah mengenai anemia cenderung 

menunjukkan perilaku pencegahan yang kurang efektif. Kondisi ini dapat disebabkan oleh 

keterbatasan pemahaman mereka terhadap konsep anemia secara komprehensif, termasuk 

faktor risiko, gejala, dan upaya penanggulangannya (Sabran et al., 2025). 

Berdasarkan Tabel 3, didapatkan hasil tingkat pengetahuan Siswa di SMP Negeri 06 

Ketapang dengan persentase tertinggi yaitu dengan kategori Sedang sebanyak 19 orang 

(54,3%). Sedangkan pada kategori Tinggi sebanyak 7 orang (20%) dan kategori rendah 

sebanyak 9 orang (25,7%). 

 

Gambar 3. Tingkat Pengetahuan Siswa di SMP Negeri 06 Ketapang 
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Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya adalah tingkat minat 

terhadap mata pelajaran tertentu serta status gizi. Asupan gizi yang memadai, khususnya 

konsumsi makanan yang kaya akan zat besi, berperan penting dalam mendukung fungsi 

kognitif dan konsentrasi, sehingga dapat berdampak positif terhadap pencapaian akademik 

siswa (Saraswati, 2021). Anemia defisiensi besi masih menjadi salah satu kondisi dengan 

prevalensi tinggi yang banyak dijumpai, terutama akibat rendahnya asupan zat besi sebagai 

salah satu mikronutrien esensial. Oleh karena itu, pemenuhan kebutuhan zat besi melalui pola 

makan yang tepat maupun suplementasi menjadi langkah penting dalam upaya pencegahan dan 

penanggulangan anemia (Herwandar & Soviyati, 2020). 

Pemberian edukasi mengenai pencegahan anemia akibat defisiensi zat besi merupakan 

salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan tingkat pengetahuan di kalangan remaja. 

Remaja dengan tingkat pengetahuan yang rendah mengenai anemia diketahui memiliki risiko 

dua hingga tiga kali lebih besar untuk mengalami kondisi tersebut. Hal ini disebabkan karena 

pengetahuan berperan penting dalam membentuk perilaku, termasuk kebiasaan makan dan 

penerapan pola hidup sehat. Selain itu, keberadaan media edukatif sangat diperlukan sebagai 

sarana pendukung dalam proses penyampaian informasi. Pemilihan media yang tepat dapat 

membantu meningkatkan pemahaman dan daya serap informasi oleh sasaran secara lebih 

efektif(Sabran et al., 2025). 

Dalam pelaksanaan penyuluhan mengenai anemia di SMP Negeri 06 Ketapang, 

penerapan metode penyuluhan interaktif dinilai sebagai pendekatan yang relevan dan strategis 

untuk meningkatkan efektivitas program. Melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran serta pemberian kesempatan untuk melakukan tanya jawab secara langsung, 

metode ini mampu mendorong pemahaman yang lebih mendalam dan pencapaian tujuan 

edukatif secara optimal (Munawir, Rofiqoh, et al., 2024). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, didapatkan hasil tingkat pengetahuan 

Siswa di SMP Negeri 06 Ketapang dengan persentase tertinggi yaitu dengan kategori Sedang 

sebanyak 19 orang (54,3%). Sedangkan pada kategori Tinggi sebanyak 7 orang (20%) dan 

kategori rendah sebanyak 9 orang (25,7%). Dapat disimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan ini 

cukup bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan anak di SMP Negeri 06 Ketapang 

mengenai peran zat besi pada pencegahan anemia di SMP Negeri 06 Ketapang.  
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